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Penelitian ini berangkat dari rusaknya lahan pertanian jeruk yang
merupakan mata pencaharian masyarakat, sebelumnya mereka mampu memenuhi
kebutuhan hidup namun setelah banjir pendapatan mereka merosot tajam. Lahan
pertanian ini terkena dampak yang cukup parah namun masih belum terjamah
bantuan dari manapun sehingga harus berjuang secara mandiri dalam membangun
kembali perekonomiannya.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) karena
penelitian ini memerlukan data yang didapat langsung dari sumber data.
Pendekatan yang dipakai bersifat deskriftif kualitatif. Data dikumpulkan
berdasarkan wawancara dan dokumen pendukung hasil penelitian. Data kemudian
diolah dengan teknik editing dan deskripsi lalu dianalisis sehingga menghasilkan
sebuah kesimpulan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, pendapatan masyarakat petani
pasca banjir di Handil Danda, Desa Sungai Pantai Kec. Rantau Badauh mengalami
kemerosotan yang tajam dikarenakan rusaknya lahan pertanian mereka yang
menyokong kehidupan ekonomi. Petani jeruk di sana mengalami krisis ekonomi
selama tiga hingga lima bulan tanpa adanya pemasukan. Kedua, upaya dilakukan
para petani untuk membangun perekonomian yang terpuruk, mulai dari menanam
tanaman lain, menjadi penjaga ronda, hingga menjadi buruh serabutan. Adapun
upaya pemerintah untuk menanggulangi permasalahan ekonomi pascabencana,
namun belum dirasakan petani di sana. Kendala utama yang dihadapi petani di sana
dalam merehabilitasi lahan ialah keterbatasan modal akibat mengalami kerugian
pasca banjir.



